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Abstrak

Echinodermata adalah hewan laut yang memiliki kulit berduri. Salah satu hewan Echinodermata yang
memiliki nilai ekonomi tinggi dan rentan dieksploitasi yakni teripang. Upaya konservasi perlu dilakukan
melalui pendekatan edukasi kepada siswa Sekolah Dasar (SD) untuk menumbuhkan kesadaran berbasis
kearifan lokal termasuk konservasi fauna lokal yang memiliki nilai ekologis. Kegiatan pengabdian
masyarakat bertujuan meningkatkan pemahaman Siswa SD tentang Echinodermata, dan upaya
menumbuhkan kesadaran pelestarian sejak dini melalui pengenalan jenis hewan Echinodermata, serta
perannya di alam. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan menggunakan cara pendekatan
pendidikan masyarakat yang bertujuan meningkatkan pemahaman serta kesadaran. Tim menerapkan
metode pemecahan masalah yang terdiri dari identifikasi masalah, solusi dan evaluasi. Hasil kuesioner
pada saat awal (nilai rata-rata 53%) sebelum diberikan materi dan akhir (nilai rata-rata 78%) setelah
pemberian materi menunjukkan bahwa tingkat pemahaman mengalami peningkatan sebesar 25%. Data
tersebut menyatakan bahwa terdapat transformasi pemahaman dan pengetahuan siswa SD yang
diharapkan akan mengubah sikap dan kebiasaan siswa terhadap lingkungan.

Kata kunci: pengabdian masyarakat; edukasi; konservasi; pengenalan Echinodermata; siswa SD

Abstract

Echinoderms are defined as literally spiny skinned animals. One of the echinoderms that has high
economic value and is vulnerable to exploitation is the sea cucumber. Conservation efforts need to be
carried out through an educational approach to elementary school students (SD) to foster awareness
based on local wisdom, including the conservation of local fauna that has ecological value. Community
service activities aim to increase elementary school students' understanding of echinoderms, and efforts
to foster awareness of conservation from an early age through the introduction of echinoderm types, and
their role in nature. Community service activities are carried out using a community education approach
that aims to increase understanding and awareness. The team applies a problem-solving method
consisting of problem identification, solutions, and evaluation. The results of the questionnaire at the
beginning (average value of 53%) before being given the material and at the end (average value of 78%)
after being given the material show that the level of understanding has increased by 25%. The data
indicate that there is a transformation in the understanding and knowledge of elementary school students
which is expected to change students' attitudes and habits towards the environment.

Keywords: community service; education; conservation, introduction to echinoderms; elementary school
Students

PENDAHULUAN

Echinodermata merupakan kelompok hewan laut yang menghuni perairan dangkal.
Echinodermata berasal dari bahasa Yunani yakni Echinos memiliki arti duri, dan derma
artinya kulit, sehingga Echinodermata dapat diartikan hewan laut yang memiliki kulit
berduri. Hewan ini dapat ditemukan diperairan dangkal, terumbu karang dan padang
lamun. Echinodermata dibagi ke dalam lima kelas yakni Asteroidea (bintang laut),
Ophiuroidea (bintang ular, bintang keranjang), Echinodiea (bulu babi), Holothuroidea
(teripang) dan Crinoidea (lili laut) (Pawson, 2007; Tala et al., 2021). Hewan kelompok
Echinodermata memiliki manfaat secara ekologis yakni sebagai pembersih dasar laut
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dari organisme yang telah mati, pembersih alga di terumbu karang dan sebagai bagian
dalam rantai makanan (Langoy et al., 2024). Dari beberapa hewan tersebut, teripang
memiliki nilai ekonomi yang tinggi sehingga mudah dieksploitasi berlebihan oleh
masyarakat. Ditunjukkan dengan hasil penelitian eksplorasi diversitas yang telah
dilakukan pada pantai Molas di Kecamatan Bunaken, Sulawesi Utara, yang menjelaskan
bahwa diversitas dari kelas Holothuroidea yakni teripang sangat rendah. Dari eksplorasi
hanya ditemukan satu spesies teripang (Jambo et al., 2021).

Berdasarkan hasil observasi awal, banyak masyarakat sekitar pesisir pantai yang
belum mengetahui tentang Echinodermata, terlebih perannya secara ekologi. Minimnya
literasi dan sosialisasi menyebabkan masyarakat sekitar mengeksploitasi dan kurang
menjaga kebersihan pantai. Khususnya anak-anak usia Sekolah Dasar (SD) yang
bermain dan mengambil hewan laut seperti bulu babi serta bintang laut tanpa
mengetahui dampak terhadap kelestariannya.

Upaya konservasi perlu dilakukan melalui pendekatan edukasi dengan menyalurkan
informasi dan pemahaman kepada masyarakat sekitar mengenai pengenalan jenis
Echinodermata, manfaat dan himbauan pelestarian. Hasil pengabdian masyarakat yang
sebelumnya telah menyatakan bahwa penyampaian informasi ilmiah mengenai
pengenalan hewan laut kepada siswa SD dapat memberikan wawasan pengetahuan dan
menyadarkan tanggung jawab menjaga kelestarian alam sejak dini. Pengenalan hewan
laut kepada siswa SD akan mendukung kesadaran dan pendidikan lingkungan berbasis
kearifan lokal termasuk konservasi fauna lokal yang memiliki nilai ekologis. Dengan
demikian, akan menghasilkan kebiasaan hingga menjadi budaya yang terbentuk dari
usia anak-anak hingga dewasa dalam menjaga lingkungan secara bertanggung jawab
(Pratiwi et al., 2025; Tanta et al., 2024).

Kelurahan Molas berada di dekat daerah pesisir pantai Meras sehingga masyarakat
berpotensi tinggi berinteraksi pada ekosistem pantai dan laut. Hewan Echinodermata
banyak ditemukan dan mudah dijangkau di daerah pesisir, dan masyarakat banyak
mengeksploitasi tanpa mengetahui peran dan dampaknya bagi ekosistem. Kondisi ini
dapat menjadi tantangan dalam upaya kelestarian diversitas Echinodermata dan
kestabilan ekosistem. Kegiatan pengabdian masyarakat ini fokus pada penguatan literasi
melalui edukasi langsung kepada masyarakat yakni Siswa SD GMIM Kelurahan Molas,
Kecamatan Bunaken, Sulawesi Utara. Cakupan pengetahuan yang diberikan yakni
pemahaman tentang Echinodermata, ciri-ciri, jenis, manfaat dan upaya pelestariannya.
Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat yakni meningkatkan pemahaman Siswa
SD tentang Echinodermata, dan upaya menumbuhkan kesadaran pelestarian sejak dini
melalui pengenalan jenis hewan Echinodermata, serta perannya di alam. Kegiatan ini
diharapkan agar masyarakat khususnya siswa SD memiliki kesadaran pentingnya
menjaga kestabilan ekosistem.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan menggunakan cara
pendekatan pendidikan masyarakat yang bertujuan meningkatkan pemahaman serta
kesadaran. Lokasi kegiatan di Sekolah Dasar GMIM Kelurahan Molas, Kecamatan
Bunaken, Sulawesi Utara.
a. Khalayak Sasaran

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat yakni siswa-siswi kelas 6 SD GMIM Molas
yang berjumlah 21 siswa.
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b. Metode Pemecahan Masalah

Untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian masyarakat, maka tim menerapkan
metode pemecahan masalah merujuk pada Woka et al. (2022); Pujiastuti & Dalengkade,
(2024) Adapun alur metode dapat dilihat pada Gambar 1.

Identifikasi
masalah

Solusi Evaluasi

Gambar 1. Alur metode pemecahan masalah

Metode pemecahan masalah terdiri dari tiga bagian utama yakni: 1) Identifikasi
masalah yang dihadapi oleh mitra atau masyarakat. Dalam kegiatan ini masalah yang
dihadapi oleh mitra yakni minimnya pengetahuan ilmiah tentang Echinodermata. 2)
Solusi yakni penerapan dalam memecahkan masalah disertai dengan telaah literatur
yang bersesuaian. Solusi yang ditawarkan oleh tim PKM yakni melakukan sosialisasi
yang bertujuan meningkatkan pengetahuan ilmiah tentang Echinodermata baik jenis
maupun perannya secara ekologi. 3) Evaluasi yakni mengukur keberhasilan penerapan
solusi dari kegiatan PKM melalui alat bantu kuesioner yang diisi oleh siswa SD.
Evaluasi dapat memberikan gambaran tingkat pengetahuan atau pemahaman siswa
terhadap materi yang diberikan oleh tim.

c. Tahap Kegiatan
Kegiatan ini dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut:

1) Persiapan
Tim pelaksana melalukan koordinasi dengan mitra yaitu Kepala Sekolah SD
GMIM Molas untuk memperoleh izin pelaksanaan kegiatan edukasi pada hari
senin, 11 Agustus 2025 di ruang kelas 6. Selanjutnya, mempersiapkan alat dan
bahan yang menunjang pelaksanaan kegiatan.

2) Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan pada hari senin, 11 Agustus 2025. Rangkaian
pelaksanaan kegiatan yakni perkenalan kepada siswa beserta pengisian presensi,
mengisi lembar kuesioner pengetahuan awal, pemberian materi pengenalan
Echinodermata, kegiatan interaktif dengan siswa kuis atau games diakhiri
dengan pengisian lembar pengetahuan akhir setelah materi.

3) Evaluasi
Adapun evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pemahaman atau
pengetahuan awal dan akhir siswa pada saat sebelum serta setelah diberikannya
materi tentang Echinodermata. Evaluasi ini dikatakan berhasil jika ada
peningkatan antara sebelum dan setelah penjelasan materi. Bentuk evaluasinya
yakni siswa menjawab kuesioner yang telah disiapkan saat sebelum
penyampaian materi dan sesudah penjelasan materi Echinodermata. Data yang
telah dikumpulkan dianalisis menggunakan bantuan Microsoft Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang diselenggarakan berlokasi di SD GMIM
Molas Kecamatan Bunaken Sulawesi Utara. Kegiatan ini dilakukan pada siswa SD kelas
6 yang berjumlah 21 orang didampingi oleh wali kelas (Gambar 2).
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Gambar 2. Siswa-siswi, Guru SD GMIM Molas dan Pemateri PKM

Kegiatan pengabdian masyarakat pada siswa SD terdiri dari tiga sesi (lihat Gambar
3). Sesi pertama, pengenalan tim pemateri dan menyiapkan siswa dalam menerima
materi yang akan disampaikan oleh tim. Selama sesi ini anggota tim yang lain
menyiapkan lembar kuesioner agar dijawab oleh siswa. Tujuannya untuk mengetahui
tingkat pengetahuan awal sebelum siswa menerima materi. Sesi kedua, tim pemateri
menjelaskan slide presentasi yang telah disiapkan dengan tampilan yang menarik,
diselingi gambar dan contoh-contoh serta kalimat sederhana agar mudah dipahami.
Pemateri dalam penyampaiannya mengajak siswa untuk berpartisipasi dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan agar kelas menjadi interaktif dan tidak membosankan. Sesi
ketiga, yakni pemateri memberikan kuis atau games dengan hadiah doorprize kepada
siswa agar semangat. Setelah sesi kuis, siswa diberikan kuesioner lagi untuk mengetahui
tingkat pemahamannya setelah materi (Gambar 3). Tujuannya adalah mengukur
peningkatan atau keberhasilan dari penyampaian materi yang diberikan kepada siswa.

Gambar 3. A) Kuesioner awal sebelum materi diberikan. B) Penyampaian materi
Echinodermata. C) Pemberian doorprize untuk siswa yang berpartisipasi aktif menjawab
kuis. D) Kuesioner akhir setelah penyampaian materi
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Tingkat pengetahuan di awal sebelum penyampaian materi dapat dilihat pada
Gambar 4. Dalama analisis kuesioner, materi dibagi menjadi lima kategori untuk
membantu pengukuran dan penarikan kesimpulan. Empat kategori materi terdiri dari 1)
tahu mengenai echinodermnata atau siswa mengenal hewan Echinodermata, 2) ciri-ciri
Echinodermata, 3) jenis-jenis hewan yang termasuk kelompok Echinodermata, 4) alat
gerak yang dimiliki Echinodermata dan 5) habitat atau tempat hidup Echinodermata.
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa rata-rata tingkat pemahaman siswa tentang
Echinodermata sebesar 53%. Nilai tersebut berada <70% yang menunjukkan bahwa
siswa SD belum memahami secara baik tentang hewan yang tergolong Echinodermata.
Analisis didasarkan pada persentase jawaban benar dari siswa terhadap kuesioner yang
diberikan.
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Gambar 4. Grafik persentase tingkat pengetahuan awal dan akhir siswa dalam
menerima materi

Hasil analisis pengetahuan akhir setelah penyampaian materi ditunjukkan pada
Gambar 4. Hasil tersebut memberikan informasi bahwa terjadi peningkatan di lima
kategori pokok utama materi. Rata-rata pengetahuan siswa setelah penjelasan materi
yakni nilai 78% yang menunjukkan peningkatan dibandingkan sebelum pemberian
materi (lthat Gambar 4). Peningkatan yang paling tinggi yakni siswa mampu mengenali
atau alat gerak Echinodermata.

Secara keseluruhan, siswa SD GMIM Molas yang telah diberikan pengetahuan
tentang Echinodermata mengalami peningkatan. Hasil analisis menunjukkan terdapat
peningkatan pengetahuan sebesar 25% dibandingkan saat awal sebelum materi
dijelaskan kepada siswa. Nilai rata-rata setelah materi menunjukkan >70% yang
menyatakan bahwa kegiatan ini berhasil menambah pengetahuan dan pemahaman
tentang Echinodermata pada siswa.

Studi yang dilakukan oleh Yu et al. (2021) dan Lang et al. (2023) menyatakan
tantangan lingkungan di masa depan akan semakin tinggi karena tekanan dan perubahan
lingkungan yang semakin tidak menentu. Perubahan lingkungan karena global warming
dan polusi menjadi salah satu faktor yang memengaruhi eksistensi organisme dan
diversitas spesies. Terutama hewan yang berada diperairan dangkal seperti
Echinodermata yang rentan terekspos oleh aktikvitas manusia. Populasi teripang
Holothuria leucospilota di Laut Cina Selatan, diketahui mengalami penurunan akibat
eksploitasi dan polusi. Teripang memiki nilai ekonomi yang tinggi terutama di
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masyarakat Cina yang menggunakan teripang sebagai makanan bergizi dan berkhasiat
obat (Yu et al., 2021).

Pendidikan merupakan ujung tombak dalam membangun masyarakat yang
berkelanjutan. Melalui pendidikan, masyarakat akan melalui transformasi kebiasaan dan
daya berpikir yang siap dalam menghadapi tantangan perubahan iklim. Pendidikan pada
usia dini menjadi hal yang krusial, karena mereka akan menghadapi dampak perubahan
iklim selama hidup dan secara vital pengambil keputusan di masa depan yang akan
menentukan perkembangan masyarakat dan kelestarian alam (Boaventura et al., 2021;
Jesus-Leibovitz et al., 2017; Korfgen et al., 2016). Sejak usia dini literasi laut yang
diperkenalkan dan ditanamkan mampu mengubah kebiasan dan membangun karakter
yang bertanggung jawab terutama pada lingkungan. Seperti slogan yang diperkenalkan
oleh suatu organisasi bernama National Oceanic and Atmospheric Administration
(NOAA) “understanding of the ocean’s influence on you — and your influence on the
ocean”. Slogan tersebut memiliki arti yakni paham tentang laut dapat memengaruhimu
dan kamu akan memengaruhi laut. Sehingga literasi atau pendidikan tentang laut sejak
dini menjadi hal yang krusial dalam menjaga kelestarian laut dan lingkungan. Semakin
tinggi pemahaman anak-anak tentang laut maupun lingkungan maka semakin besar juga
dampak positif yang akan diberikannya selama masa pertumbuhan dan
perkembangannya hingga dewasa (National Oceanic and Atmospheric Administration,
2024).

Studi-studi pendahulu telah melakukan kegiatan serupa yang dilakukan oleh tim ini.
Emilyasari et al. (2024) mengenalkan ekosistem laut pada anak usia sekolah dasar yang
menunjukkan terdapat perubahan perilaku dan pengetahuan. Tidak jauh berbeda dengan
kegiatan yang dilakukan oleh Kautsari et al. (2022), yang menyatakan bahwa terjadi
peningkatan pemahamaan tentang laut setelah kegiatan literasi laut diberikan.
Transformasi yang ditunjukkan saat masih usia dini yakni anak-anak sekolah dasar
sudah memberikan konstribusi yang positif terhadap arah pembangunan masyarakat
berkelanjutan di masa depan.

KESIMPULAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SD GMIM Molas mengenai
pengenalan Echinodermata, telah meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pada
siswa-siswi kelas 6. Siswa mampu memahami konsep pengertian Echinodermata, ciri-
ciri, jenis, alat gerak dan habitatnya. Selama kegiatan, secara aktif siswa berpartisipasi
dalam menyampaikan pendapatnya tentang peran atau fungsi, dan cara menjaga
lingkungan maupun kelestarian Echinodermata. Hasil kuesioner pada saat awal (nilai
rata-rata 53%) sebelum diberikan materi dan akhir (nilai rata-rata 78%) setelah
pemberian materi menunjukkan bahwa tingkat pemahaman mengalami peningkatan
sebesar 25%. Data tersebut telah menyatakan bahwa terdapat transformasi pemahaman
dan pengetahuan siswa yang diharapkan akan mengubah sikap dan kebiasaan siswa SD
terhadap lingkungan.
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